BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Gerakan Fundamentalisme Islam di Indonesia lahir, menurut pandangan
mereka adalah sebagai reaksi terhadap lemahnya peran negara dan aparat
pemerintahan, banyak umat muslim yang menjadi korban dari berbagai
konflik sosial.. Karena faktor tersebut sekelompok umat Islam yang
memiliki perhatian terhadap masalah ini pun berkumpul konsep dan
melakukan konsolidasi untuk mengefektifkan kegiatan mereka dengan cara

membentuk Front Pembela Islam.

2. Respon Masyarakat terhadap Islam fundamental
Adapun respons masyarakat Blimbing begitu  mendukung dengan
dibentuknya FPI Blimbing, karena realitasnya,perdagangan narkoba di
wilayah Blimbing begitu meresahkan warga, terlebih para orang tua yang
memiliki anak yang sudah terjerumus pada barang haram tersebut.Hanya
sedikit masyarakat yang menolak ormas ini, Kehadiran Islam garis keras
seakan menjadi solusi tepat untuk memberantas segala jenis penyimpangan

tersebut.

Adapaun yang menolak adalah para warga yang menjual minuman keras,
pemilik tempat hiburan yang sifatnya negatif dan para pedagang narkoba.

Mereka terus memberikan fitnah terhadap ormas ini dan tak henti- hentinya
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memberikan citra yang buruk pada FPI Blimbing agar masyarakat
membencinya,
3. Eksistensi Islam Fundamental ditengah Masyarakat
a. Dibekukannya FPI Lamongan
Akibat dibekukanya Islam garis keras ini tatanan sosial Masyarakat
Blimbing kembali tidak kondusif karena mereka merasa sudah tidak
diawasi lagi oleh Ormas ini sehinga marak kenakalan remaja ini dan para
bandarpun sudah tak takut lagi untuk menjajakan dagangan haramnya
secara terang-terangan. Walaupun sudah di bekukan namun
keberadaanya dalam realitas sosial masi ada hanya saja yang menjadi
pembeda Islam garis keras dahulu dengan sekarang terletak pada
kegiatan rutinan yaitu sweeping yang mana kegiatan ini yang konon
sering mendapatkan perlawanan dari para bandar narkoba dan
pemakainya.
4.Upaya Islam Fundamental dalam Mempertahankan Eksistensi di Tengah
Masyarakat
Upaya yang dilakukan Islam fundamental dalam mempertahankan
keberadaanya yaitu dengan tidak mau disebut dengan Islam garis keras
karena mereka menganggap bahwa organesasi tersebut sudah divakumkan
serta segala kegiatan sweping yang dilakukan sudah tidak lagi dilakukan
dan kini mereka sudah saling tegur sapa dengan sehingga terbentuk ukhwah

islamiyah yang kuat.
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B. Saran

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi
dengan judul “Eksistensi Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”, peneliti menyadari bahwa
masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka
dari itu, peneliti berharap kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya,
akan ada kajian lebih mendalam yang bisa menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan tema yang sama. Peneliti berharap nantinya akan
ada pembaca atau peneliti lain yang peduli terhadap permasalahan
tentang beberapa aliran agama di pedesaan, karena perkembangan atau
perubahan masyarakat desa sangat ditentukan oleh aliran agama yang
mereka jalankan.

Untuk struktur pemerintah di kabupaten Lamongan serta pejabat
pemerintah setempat atau pamong desa, agar lebih memperhatikan hal-
hal yang sekiranya dapat memicu konflik atas perbedaan aliran
keagamaan. Keterbukaan atas perbedaan aliran agama juga harus menjadi
prioritas dalam bermasyarakat, karena kefanatikan dalam sebuah aliran
sangat mendukung dalam terciptanya konflik bermasyarakat.

Untuk Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
diharapkan selalu mendukung penelitian di daerah pedesaan dan Fakultas
IImu Sosial dan Illmu Politik juga mendukung penelitian tentang

Eksistensi Islam Fundamental, karena masih sagat dibutuhkan dan
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dijadikan dokumentasi sebagai acuan perubahan masyarakat beragama di

pedesaan.
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